
 

KLASIFIKASI PENYAKIT TANAMAN TEBU BERDASARKAN 

CITRA DAUN MENGGUNAKAN MODEL DEEP LEARNING 

CONVNEXT V2 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh :  

AGUNG 

403221010076 

 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

 FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER 

 UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI  

TEMBILAHAN 

2025 

 



 

KLASIFIKASI PENYAKIT TANAMAN TEBU BERDASARKAN 

CITRA DAUN MENGGUNAKAN MODEL DEEP LEARNING 

CONVNEXT V2 

CLASSIFICATION OF SUGARCANE PLANT DISEASES 

BASED ON LEAF IMAGES USING THE CONVNEXT V2 DEEP 

LEARNING MODEL 

TUGAS AKHIR 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mencapai Gelar Sarjana Strata (S1) Komputer 

Pada Program Studi Sistem Informasi 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh :  

AGUNG 

403221010076 

 

PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI 

 FAKULTAS TEKNIK DAN ILMU KOMPUTER 

 UNIVERSITAS ISLAM INDRAGIRI  

TEMBILAHAN 

2025 



 
 

3 
 

 



 

 



 
 

ii 
 



 
 

i 
 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 

limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Klasifikasi Penyakit Tanaman Tebu Berdasarkan Citra Daun 

Menggunakan Model Deep Learning ConvNeXt V2”. Skripsi ini disusun sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer pada Program Studi 

Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Islam Indragiri. 

Skripsi ini menguraikan hasil penelitian mengenai penerapan arsitektur 

ConvNeXt V2 Tiny dalam mengklasifikasikan lima kondisi daun tebu, yaitu Busuk 

Merah, Mozaik, Karat, daun sehat, dan daun menguning. Penelitian mencakup 

tahap pengumpulan dan pengolahan dataset, pelatihan model menggunakan strategi 

Stratified K-Fold Cross Validation, evaluasi performa model pada data uji 

lapangan, perbandingan dengan arsitektur CNN lain, hingga implementasi sistem 

ke dalam aplikasi berbasis web SugarScan yang dapat digunakan langsung oleh 

petani. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

bimbingan, dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. H. Najamuddin, Lc., MA, selaku Rektor Universitas Islam Indragiri, 

atas dukungan yang diberikan selama penulis menempuh pendidikan di 

Universitas Islam Indragiri. 

2. Bapak Dr. Bayu Rianto, S.SI., M.Kom, selaku Dekan Fakultas Teknik dan Ilmu 

Komputer, atas arahan dan dukungannya dalam penyelesaian skripsi ini. 

 



 
 

ii 
 

3. Ibu Fitri Yunita, S.SI., M. Kom., selaku Ketua Program Studi Sistem Informasi 

dan juga selaku Dosen Pembimbing Utama, atas bimbingan, saran, dan waktu 

yang telah diluangkan selama proses penyusunan skripsi ini. 

4. Usman, S.T, M.Kom, selaku Dosen Pembimbing Pendamping, atas masukan dan 

arahan yang diberikan. 

5. Seluruh Dosen dan Staf Program Studi Sistem Informasi yang telah membekali 

penulis dengan ilmu pengetahuan selama masa perkuliahan. 

6. Ibunda Hasmiati dan Kakak saya Rahmawati Indra Lestari serta keluarga penulis, 

atas doa, dukungan, dan motivasi yang tiada henti. 

7. Rekan-rekan seperjuangan CTN Calling Pajar, Panja, Fawwaz, Rizkan, Fezli, 

Amel, Maria, Afriandi dan Ari, yang senantiasa membantu, menemani, dan 

berbagi pemikiran selama proses penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan 

memerlukan penyempurnaan lebih lanjut. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 

menjadi langkah awal yang baik bagi penelitian selanjutnya. 

Tembilahan, 05 September 2026 

Agung 

NIM : 403221010076 
 

 



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

Produktivitas tebu, komoditas penting bagi petani dan pelaku UMKM di 

Tembilahan, kerap terganggu oleh penyakit seperti Busuk Merah, Mozaik, dan 

Karat yang sulit dikenali secara cepat dan akurat melalui inspeksi visual manual. 

Penelitian ini mengembangkan sistem klasifikasi penyakit tanaman tebu berbasis 

citra daun menggunakan arsitektur deep learning ConvNeXt V2 Tiny untuk lima 

kelas, yaitu Busuk Merah, Mozaik, Karat, daun sehat, dan daun menguning. Dataset 

penelitian berjumlah 2.948 citra, berasal dari kombinasi data primer di lapangan 

dan data sekunder dari Kaggle. Model dilatih menggunakan pendekatan transfer 

learning dengan skema Stratified K-Fold Cross Validation (K=6), sementara data 

lapangan digunakan sebagai data uji yang terpisah dan tidak pernah dilihat model 

selama pelatihan. Hasil pelatihan menunjukkan rata-rata val_accuracy sebesar 

98,49% ± 0,58% pada seluruh fold. Pada tahap pengujian akhir, model ensemble 

dari fold-fold terbaik berhasil mencapai akurasi sebesar 96,25% dengan precision, 

recall, dan F1-score yang tinggi dan seimbang di seluruh kelas. Performa ini juga 

unggul dibandingkan arsitektur CNN lain, yaitu ResNet-50 (87,35%) dan 

EfficientNetV2-S (83,37%). Sistem klasifikasi ini selanjutnya diimplementasikan 

ke dalam aplikasi web SugarScan, yang memungkinkan petani mengunggah atau 

memotret daun tebu dan memperoleh hasil diagnosis beserta rekomendasi 

penanganan secara langsung. Penelitian ini membuktikan bahwa ConvNeXt V2 

efektif dan praktis digunakan untuk deteksi dini penyakit tanaman tebu. 

Kata Kunci: ConvNeXt V2, deep learning, klasifikasi citra, penyakit tebu, 

computer vision 
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ABSTRACT 

Sugarcane productivity, vital to farmers and small businesses in 

Tembilahan, is frequently disrupted by diseases such as Red Rot, Mosaic, and Rust, 

which are difficult to identify quickly and accurately through manual visual 

inspection. This study developed a leaf-image-based classification system for 

sugarcane diseases using the ConvNeXt V2 Tiny deep learning architecture across 

five classes: Red Rot, Mosaic, Rust, healthy leaves, and yellow leaves. The dataset 

consisted of 2,948 images, combining field-collected primary data with a secondary 

dataset from Kaggle. The model was trained using a transfer learning approach with 

a Stratified K-Fold Cross Validation scheme (K=6), while field-collected data was 

reserved as a separate test set never seen by the model during training. Training 

results showed an average val_accuracy of 98.02% ± 0.59% across all folds. In the 

final evaluation, the ensemble of the best-performing folds achieved an accuracy of 

96,25%, with high and balanced precision, recall, and F1-score across all classes. 

This performance also outperformed other CNN architectures, namely ResNet-50 

(87.35%) and EfficientNetV2-S (83.37%). The resulting classification system was 

implemented as the SugarScan web application, allowing farmers to upload or 

capture leaf images and instantly receive a diagnosis along with treatment 

recommendations. This study demonstrates that ConvNeXt V2 is both effective and 

practical for the early detection of sugarcane diseases. 

Keywords: ConvNeXt V2, deep learning, image classification, sugarcane disease, 

computer vision 
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